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Abstrak — Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan peningkatan aktivitas peserta didik pada pembelajaran Fisika dengan
menggunakan media animasi dalam pembelajaran, (2) mendeskripsikan pemahaman konsep Fisika peserta didik dengan menggunakan media
animasi dalam pembelajaran. Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas yang dialsanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri
dari perencanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 6 Pinrang yang
berjumlah 33 orang. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dan tes pemahaman konsep Fisika. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media animasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep fisika peserta didik kelas XI
MIPA 1 SMA Negeri 6 Pinrang dari siklus ke siklus. Rata-rata nilai aktivitas peserta didik dari siklus 1 sampai siklus 2 adalah 67 (cukup
aktif) dan 74 (aktif). Adapun pemahaman konsep fisika peserta didik dapat dilihat dari hasil tes pemahaman konsep dari siklus 1 ke siklus 2
adalah 71 (baik) dan 79 (baik)

Kata Kunci: Media animasi, Aktivitas Peserta Didik, Pemahaman Konsep Fisika

Abstract — The purpose of this study is to: (1) describe the increase in student activity in learning physics by using animation media in
learning, (2) describing the understanding of students' physics concepts by using animation media in learning. This research is a type of
classroom action research which is implemented in two cycles. Each cycle consists of planning, observation, and reflection. The subjects of
this study were students of class XI MIPA 1 of State Senior High School 6 Pinrang, amounting to 33 people. The instruments used were
observation sheets and understanding concepts of Physics. The results showed that the use of animation media in learning could increase the
activity and understanding of physics concepts of students of class X1 MIPA 1 of SMA Negeri 6 Pinrang from cycle to cycle. The average
activity value of students from cycle 1 to cycle 2 is 67 (active enough) and 74 (active). The understanding of students' physics concepts can

be seen from the results of the concept comprehension test from cycle 1 to cycle 2 is 71 (good) and 79 (good)
Keywords: Animation Media, Student Activities, Understanding of Physics Concepts

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran menurut teori kontruktivisme adalah
pembelajaran yang menekankan bahwa peserta didik aktif
sebagai pelajar tidak menerima begitu saja pengetahuan
yang mereka dapatkan, tetapi mereka secara aktif
membangun pengetahuan secara individual. Berdasarkan
hasil observasi di SMAN 1 Lilirirau pada tanggal 21
Oktober 2013 dipero-leh data yaitu pada umumnya
pembelajaran fisika bersi-fat satu arah, guru lebih aktif
dalam proses pembelajaran dibanding peserta didik.
Keaktifan peserta didik yang sangat rendah berdampak pada
motivasi  belajar  fisika yang rendah, sehingga
mengakibatkan hasil belajar fisika yang masih tergolong
rendah seperti yang terjadi pada peserta didik kelas XI 1A
SMAN 1 Lilirilau. Berdasarkan observasi di Sekolah
tersebut, nilai Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) pada
mata pelajaran fisika adalah 67, namun hanya sekitar 60 %
peserta didik yang mencapai nilai KKM.

Cara untuk menyelesaikan permasalahan tersebut
adalah diperlukan model pembelajaran dengan Kkriteria
sebagai berikut: (1) model pem-belajaran yang melibatkan
peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran; (2)
model pembelajaran yang berupa kerja sama dengan
rekannya, sehingga untuk materi yang belum dimengerti,
peserta didik dapat bertanya kepada rekannya.

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan
kriteria tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray (TSTS). Berdasarkan pertim-bangan-
pertimbangan  tersebut, peneliti mengadakan penelitian
dengan judul “pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe

two stay two stray terhadap aktivitas dan hasil belajar fisika
peserta didik kelas XI IA SMAN 1 Lilirilau”.

I1. METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  adalah penelitian true
experimental design (eksperimen sesungguhnya) dengan
desain posttest-only control group design yang digambarkan
sebagai berikut:

R X 01

R -
(Sugiyono, 2012:112)

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 1 Lilirilau
Kabupaten Soppeng. Waktu penelitian adalah pada semester
genap tahun ajaran 2013/2014 tepatnya tanggal 31 Maret-
24 Mei 2014.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk aktivitas
belajar fisika ujit:

N . S

hitung — [
WM Mg
Kriteria pengujian :
Terima Ho jika —t(1-1/26)< thitung < t(1-1120) , dengan o = 0,05 dan
dk = n; + ny — 2 untuk harga-harga t lainnya Hp ditolak
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I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika Peserta
Didik
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Gambar 1 Pengkategorian Persentase Aktivitas Belajar
Fisika Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Gambar 2 Pengkategorian Persentase Hasil Belajar
Fisika Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Analisis inferensial Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika
Peserta Didik

Pengujian dasar analisis meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas. Setelah dilakukan pengujian, maka diperoleh
populasi peserta didik dari kedua kelas terdistribusi normal
kedua kelad berasal dari varians populasi homogen dengan
taraf signifikan ™ = 0,05

Pengujian hipotesis penelitian untuk variabel aktivitas
dengan menggunakan uji-t sehingga terdapat perbedaan
yang signifikan aktivitas dan hasil belajar fisika antara
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS dan yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional pada kelas XI IA SMAN 1
Lilirilau.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan aktivitas antara peserta didik yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
dan peserta didik yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional. Hal ini dapat diketahui
berdasarkan aktivitas yang terjadi pada kedua kelas. Kelas
yang diajar fisika dengan model pembelajaran kooperatif
tipe TSTS dilakukan setiap pertemuan pada saat penelitian.

Selain perbedaan aktivitas, hasil belajar juga berbeda
untuk kedua sampel. Rata-rata hasil belajar peserta didik
yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TSTS lebih tinggi dibanding hasil belajar peserta didik
yang  diajar menggunakan  model  pembelajaran
konvensional. Hal ini terjadi karena, kerja sama yang terjadi
pada peserta didik memberikan motivasi belajar sehingga
berdampak pada hasil belajar peserta didik.

IV. KESIMPULAN

1. Aktivitas belajar fisika peserta didik yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TSTS kelas XI IA SMAN 1 Lilirilau berada pada
kategori sangat tinggi, dan aktivitas belajar fisika
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional kelas XI 1A SMAN 1
Lilirilau berada pada kategori tinggi.

2. Hasil belajar fisika peserta didik yang diajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS kelas XI 1A SMAN 1 Lilirilau berada pada
kategori sedang dan hasil belajar fisika peserta didik
yang diajar dengan model pembelajaran konvensional
kelas XI IA SMAN 1 Lilirilau berada pada kategori
sedang.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara aktivitas
belajar fisika peserta didik yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS dan yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional kelas XI IA SMAN
1Lilirilau

4. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar fisika peserta didik yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS dan yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional kelas XI IA SMAN 1
Lilirilau.
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